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ABSTRAK
Perkembangan teknologi otomotif dewasa ini sangat maju pesat. Ini terbukti
banyaknya varian-varian teknologi baru yang muncul. Dengan semakin maju teknologi
terbaru maka tuntutan untuk menggunakan bensin tanpa timbal dan oktan tinggi menjadi
mutlak. Namun harga bensin tanpa timbal seperti pertamax dan pertamax plus sangatlah
mahal sehingga membebani rakyat. Dalam menyikapi hal ini diperlukan pengungkit oktan
(octane booster) yang dapat menaikkan nilai oktan sehingga menghasilkan performa yang
optimal sekaligus emisi bahan bakar rendah. Zat adiktif alternatif tersebut adalah campuran
antara Volatile Fatty Acid Degraded (VFAD) dan komposisi penyusunnya. Penelitian ini
bermaksud untuk studi komparasi performa motor Supra X 125 TD tahun 2010 yang
berbahan bakar campuran VFAD dengan premium dan premium murni. Jenis penelitian ini
adalah eksperimen, objek penelitian adalah motor Honda Supra X 125 TD. Bahan bakar
yang digunakan dalam penelitian adalah premium (kelompok standart) dan kelompok
eksperimen meliputi premium dicampur VFAD 0.5ml, 1ml, 2ml, 3ml, dan 4ml. Penelitian
ini bertujuan untuk menaikkan performa mesin dengan mengolah lemak bebas VFAD dan
penyusunnya yaitu chelating agent, naphtalene dan toulena untuk menciptakan formula zat
adiktif yang bisa meningkatkan performa sekaligus memperbaiki emisi gas buang pada
kendaraan bermotor. Langkah awal sebelum bahan diujikan adalah mencampur premium
dengan VFAD. Proses pencampurannya dengan cara di blanding agar tercampur rata
dengan premium, setelah itu diujikan pada kendaraan bermotor. Dengan menggunakan
putaran mesin 1300 rpm (idle) sampai 8000 rpm dengan range 500 rpm. Analisa data
dilakukan dengan metode deskripstif dengan memvariasikan rpm pada beban penuh (Full
Open Throtle Valve) posisi transmisi top gear yang berpedoman pada standart ISO 1585
Road vehicles-engine test code-net power. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa, Torsi yang optimal didapatkan dengan VFAD 1ml sebesar 1.06 kgf.m
pada 5500 rpm. Daya efektif optimal dengan VFAD 1ml sebesar 8.89 PS pada 6500 rpm.
FC optimal pada VFAD 1ml sebesar 1,198 kg/jam pada 8000 rpm. SFC  optimal pada
VFAD 1ml sebesar 0.101 kg/PS.jam pada 6000 rpm. Brake thermal efficiency optimal pada
VFAD 1ml sebesar 71.9% pada 5500 rpm. Sehingga dapat disimpulkan mencampurkan zat
aditif VFAD pada premium dapat meningkatkan performa mesin.
Kata kunci : VFAD (Volatile Fatty Acid Degraded), Pengungkit Oktan, Performa
Mesin.
ABSTRACT
Automotive technology development today is very advanced rapidly. This
proved many variants emerging technologies. With the latest advanced technology it claims
to use unleaded petrol and high octane became absolute. But the price of unleaded gasoline
as pertamax and pertamax plus very expensive to impose on people. In the face of this lever
needs octane (octane booster) to increase the octane value resulting in optimized
performance and fuel emissions are lower. Addictive substances such alternative is a mix
between Degraded Volatile Fatty Acid (VFAD) and the composition of the constituent.
This research aims to study the comparative performance of the motor Supra X 125 TD in
2010 driven by a mixture of pure premium and premium VFAD. This type of research is
experimental, research object is the Honda Supra X 125 TD. Fuel used in this study is the
premium (standard group) and the experimental group, including premium blended VFAD
1ml, 2ml, 3ml and 4ml. This study aims to utilize free fatty VFAD with a chelating agent,
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naphthalene and toulena formula to create an addictive substance that can improve
performance and increase exhaust emissions of motor vehicles. The initial step before the
material tested is mixed with premium VFAD. Mixing process in a way in mixing so well
blended with premium, after it was tested on a motor vehicle. By using a 1300 rpm engine
speed (idle) to 8000 rpm to 500 rpm range. Data analysis was performed using descriptions
by varying the rpm at full load (Full Open Valve throtle) with the transmission gear
position is based on the ISO 1585 Road vehicles-engine test code-net power. The results
obtained in this study showed that, the optimum torque obtained with   VFAD 1ml of 1.06
kgf.m at 5500 rpm. Effective optimal power with VFAD 1ml of 8.89 PS at 6500 rpm. FC
optimum VFAD 1ml of 1,198kg/hour at 8000 rpm. SFC optimum VFAD 1ml of 0.101 kg /
PS.hour at 6000 rpm. Brake thermal efficiency is at optimal VFAD 1ml of 71.9% at 5500
rpm. It can be concluded VFAD mixing additives in premium can increase engine
performance.
Keywords: VFAD (Volatile Fatty Acid Degraded), Levers Octane, Performance Machine.
PENDAHULUAN
Jaman sekarang  perkembangan di dunia otomotif
semakin meningkat, dengan munculnya teknologi –
teknologi yang semakin canggih sehingga dapat menarik
minat konsumen kendaraan terutama di Indonesia. Selain
itu muncul banyak inovasi – inovasi yang dulunya
hanyalah mimpi akan tetapi di jaman sekarang ini
menjadi realita. Seperti teknologi pengereman otomatis,
mobil dapat dihidupkan jarak jauh dan lain sebagainya.
Apa lagi dengan berkembang  pesatnya teknologi dunia
otomotif maka lahirlah desain mesin – mesin bertenaga
besar namun irit bahan bakar dan ramah lingkungan.
Semua teknologi – teknologi terbaru diatas
membutuhkan bahan bakar yang memiliki oktan tinggi
dan bebas dari Pb (plumbum) agar mesin tetap bersih dan
awet. Selain itu pada sistem Injeksi juga lebih bersih dan
proses pembakaran sempurna sehingga meminimalisir
emisi gas buang serta mendongkrak performa mesin.
Ketersediaan bensin tanpa timbal (unleaded
gasoline) merupakan kunci penurunan emisi kendaraan.
Namun bahan bakar minyak  yang ada dipasaran tidak
dapat bebas dari bahan tersebut. Dalam menyikapi hal ini
diperlukan adanya bahan bakar alternatif dan oktan
booster untuk mengatasinya. Bahan bakar alternatif
tersebut adalah BBM mix atau campuran antara BBM
terbarukan dan BBM petroleum. Bahan bakar terbarukan
yang digunakan untuk campuran adalah zat aditif yang
terbuat dari VFAD.
Zat aditif VFAD atau Asam lemak adalah
senyawa dengan gugus karboksil. Bersama-sama dengan
gliserol, merupakan penyusun utama minyak nabati atau
lemak dan merupakan bahan baku untuk semua lipida
pada makhluk hidup. Asam ini mudah dijumpai dalam
minyak goreng, margarin, atau lemak hewan dan
menentukan nilai gizinya. Secara alami, asam lemak bisa
berbentuk bebas (karena lemak yang terhidrolisis)
maupun terikat sebagai gliserida
Zat aditif VFAD yang ramah lingkungan dengan
teknologi pengikatan Pb dan Karbonmonksida (CO)
diikat dengan Celating agent pada saat bahan bakar
minyak berada didalam tangki kendaraan. Serta terdapat
Toulena yang berfungsi sebagai pembangkit daya ledak
pada ruang bakar motor, agar pembakaran sempurna.
Selain itu dalam zat aditif ini dicampurkan Naphtlene
untuk menaikkan oktan pada premium sehingga cocok
untuk teknologi otomotif masa kini.
Penelitian ini melakukan perbandingan campuran
VFAD terhadap premium yang optimal  pada sepeda
motor supra x 125 TD. Bagaimana hasil perbandingan
penambahan VFAD pada premium yang optimal untuk
mesin motor 4 langkah terhadap torsi, daya efektif,
konsumsi bahan bakar (fc), konsumsi bahan bakar
spesifik (sfc) dan Brake Thermal Efficiency pada mesin
motor 4 langkah.
Penelitian ini menggunakan mesin motor yang
digunakan penelitian ini adalah mesin motor 4 langkah
Honda Supra X 125 TD tahun 2010 dengan kapasitas
mesin 124.7 cc, pengujian dilakukan pada putaran mesin
3000 rpm sampai 8000 rpm dengan range 500 rpm, pada
pengujian performa mesin, bahan bakar yang digunakan
adalah premium di bandingkan dengan campuran
premium  dan VFAD dengan variasi sebagai berikut:
VFAD 0.5ml (1 liter premium + 0.5ml VFAD), VFAD
1ml (1 liter premium + 1ml VFAD), VFAD 2ml (1 liter
premium + 2ml VFAD), VFAD 3ml (1 liter premium +
3ml VFAD), VFAD 4ml (1 liter premium + 4ml VFAD)
dan Premium murni
Uji kinerja yang diteliti adalah torsi (T) terhadap
putaran, daya efektif (Ne) terhadap putaran, konsumsi
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bahan bakar (fc) terhadap putaran, konsumsi bahan
bakar spesifik (sfc) dan brake thermal efficiency (ηth).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui berapa perbandingan campuran VFAD
terhadap premium yang optimal  pada sepeda motor
supra x 125 TD dan untuk mengetahui bagaimana hasil
perbandingan penambahan VFAD pada premium yang
optimal untuk mesin motor 4 langkah terhadap torsi,
daya efektif, konsumsi bahan bakar (fc), konsumsi bahan
bakar spesifik (sfc) dan Brake Thermal Efficiency pada
mesin motor 4 langkah.
Manfaat yang didapat adalah  Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman
dan pengetahuan tentang zat aditif dari VFAD yang
dapat digunakan sebagai penambah oktan pada premium
yang ramah lingkungan.
METODE
Rancangan Penelitian
Gambar 1. Rancangan Penelitian
Tempat Penelitian
Penelitian eksperimen ini dilakukan di tempat
sebagai berikut:
 Bengkel Banyuwangi Motor.
 Laboratorium Pengujian Performa Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya.
 Laboratorium Produksi Unit Pertamina Surabaya.
Variabel Penelitian
 Variabel Bebas.
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah:
- VFAD 0.5ml (1 liter premium + 0.5ml VFAD)
- VFAD 1ml (1 liter premium + 1ml VFAD)
- VFAD 2ml (1 liter premium + 2ml VFAD)
- VFAD 3ml (1 liter premium + 3ml VFAD)
- VFAD 4ml (1 liter premium + 4ml VFAD)
- Premium murni
 Variabel Kontrol
Pada penelitian ini yang menjadi variabel kontrol
adalah:
- Putaran mesin 3000 rpm sampai 8000 rpm dengan
range 500 rpm.
- Temperatur oli mesin pada saat pengujian 60°C.
- Celah busi dalam kondisi standart yaitu 0,7 mm.
- Temperatur udara sekitar 25-35 °C.
- Kelembaban udara (humidity) 25-60 %.
 Variabel Terikat
Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah:
- Torsi yang dihasilkan.
- Daya yang dihasilkan.
- Jumlah konsumsi bahan bakar.
- Jumlah konsumsi bahan bakar spesifik
- Brake thermal Efficiency yang dihasilkan.
Prosedur Pengujian
 Persiapan
Prosedur yang harus dilakukan pada tahap persiapan
adalah sebagai berikut:
- Melakukan tune up mesin pada objek penelitian.
- Mempersiapkan premium murni dan premium
ditambah VFAD.
- Memeriksa perlengkapan pada dynamometer.
- Mempersiapkan perlengkapan alat dan instrumen
pengujian yang akan digunakan, seperti 4 in 1
Multi-Function Environtment Meter, stopwatch,
gelas ukur, dan blower.
 Pengujian
- Torsi dan daya
Prosedur yang harus dilakukan pada tahap
pengujian ini adalah menghidupkan mesin,
memanaskan mesin untuk mencapai suhu kerja
mesin kurang lebih selama 5 menit (suhu oli ≥
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60°C), menghidupkan blower, memposisikan
transmisi top gear, membuka throttle valve secara
perlahan hingga terbuka penuh, pengamatan mulai
dilakukan dan beban dari inertia chassis
dynamometer diatur dengan membuka throttle
valve sampai mesin menunjukkan putaran yang
diinginkan (3000 rpm sampai 10000 rpm, dengan
range 500 rpm), melakukan penyimpanan data
yang meliputi putaran mesin, torsi, dan daya,
mesin dimatikan sampai temperatur mesin
kembali normal dan pengujian tersebut dilakukan
sebanyak 3 kali, dan untuk pengujian pada bahan
bakar VFAD (0,5 sampai 4ml) dilakukan seperti
pengujian bahan bakar premium murni.
- Konsumsi bahan bakar
Prosedur yang harus dilakukan pada tahap
pengujian ini adalah menghidupkan mesin,
memanaskan mesin untuk mencapai suhu kerja
mesin kurang lebih selama 5 menit (suhu oli ≥
60°C), Menghidupkan blower, memasukkan
bahan bakar premium pada gelas ukur,
memposisikan transmisi top gear, membuka
throttle valve secara perlahan hingga terbuka
penuh, pengamatan mulai dilakukan dan beban
dari inertia chassis dynamometer diatur oleh
throttle valve sampai mesin menunjukkan putaran
yang diinginkan (3000 rpm sampai 8000 rpm,
dengan range 500 rpm) dengan menahan throttle
valve agar tetap terbuka sampai menunjukkan
putaran mesin konstan, melakukan pencatatan data
waktu konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan
untuk pemakaian bahan bakar sebanyak 10 ml,
mesin dimatikan sampai temperatur mesin
kembali normal, dan untuk pengujian pada bahan
bakar VFAD (0.5ml sampai 4ml) dilakukan
seperti pengujian bahan bakar premium murni.
 Akhir pengujian
Prosedur yang harus dilakukan pada tahap persiapan
adalah sebagai berikut:
- Menurunkan putaran mesin secara perlahan
sampai idle.
- Mematikan mesin.
- Mematikan blower.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah
metode deskriptif. Hal ini dilaksanakan untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran secara
sistematik terhadap fenomena yang terjadi selama
dilakukan pengujian. Data hasil penelitian yang
diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam tabel dan
ditampilkan dalam bentuk grafik. Langkah selanjutnya
adalah mendiskripsikan data dalam tabel dan grafik
tersebut menjadi kalimat yang sederhana, mudah dibaca,
dipahami, dan dipresentasikan sehingga pada intinya
adalah sebagai upaya mencari jawaban atas
permasalahan yang diteliti.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Torsi
Tabel 1. Hasil Pengujian Torsi premium Dengan Bahan
Bakar murni dan premium di tambah zat adiktif VFAD
(0.5ml, 1ml, 2ml, 3ml dan 4ml)
Dari data pada tabel 1 di atas, apabila dibentuk
dalam grafik akan tampak seperti pada gambar 1 di
bawah sebagai berikut :
Gambar 1. Hubungan antara putaran mesin terhadap
torsi
Torsi maksimum yang dihasilkan oleh kendaraan
Supra X 125 TD tahun 2010 dengan bahan bakar
premium murni sebesar 0.69 kg.f.m pada putaran 7000
rpm. Torsi maksimal yang dihasilkan kendaraan ini
berubah ketika menggunakan bahan bakar VFAD 0.5ml,
torsi yang dihasilkan sebesar 0.84 kg.f.m pada putaran
6000 rpm. VFAD 1ml, torsi yang dihasilkan sebesar 1.01
kg.f.m pada 6000 rpm. VFAD 2ml, torsi yang dihasilkan
sebesar 0.77 kg.f.m pada 7000 rpm. VFAD 3ml, torsi
yang dihasilkan sebesar 0.83 kg.f.m pada 6500 rpm.
VFAD 4ml, torsi yang dihasilkan sebesar 0.82 kg.f.m
pada 6500 rpm.
Pada rentang putaran 1500 rpm sampai 4000 rpm,
grafik torsi cenderung mengalami peningkatan sampai
torsi optimal. Hal ini disebabkan karena dengan putaran
mesin yang semakin naik, maka turbulensi aliran yang
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masuk ke ruang bakar semakin naik. Pada keadaan ini
campuran udara dan bahan bakar mendekati campuran
stochiometric, akibatnya tekanan dan temperatur yang
dihasilkan semakin tinggi sehingga torsi yang dihasilkan
besar pula.
Pada rentang 7000 rpm sampai 8000 rpm, grafik
torsi cenderung menurun. grafik torsi cenderung
menurun. Hal ini disebabkan karena pada putaran tinggi
terjadi keterlambatan masuknya bahan bakar pada ruang
bakar. Karena piston bergerak sangat cepat dan
campuran udara serta bahan bakar hanya bisa memasok
sekitar 50% dari volume ruang bakar. Selain itu juga
mengalami keterlambatan pengapian, sehingga ledakan
pembakaran terjadi pada saat torak menuju TMB.
Penelitian ini tidak dilakukan perubahan pada timing
pengapian dan variasi pada slow jet dan main jet pada
karburator dan variasi timing pengapian pada CDI
maupun spul sepeda motor. Karena hanya
membandingkan premium murni dan premium di tambah
zat adiktif VFAD pada sepeda motor. Akibatnya torsi
yang dihasilkan menurun pula pada putaran tinggi.
Daya Efektif
Tabel 2. Hasil Pengujian Daya Dengan Bahan Bakar
premium murni dan premium di tambah zat adiktif
VFAD (0.5ml, 1ml, 2ml, 3ml dan 4ml)
Dari data pada tabel 2 di atas, apabila dibentuk
dalam grafik akan tampak seperti pada gambar 1.2 di
bawah.
Gambar 2. Hubungan antara putaran mesin terhadap
daya efektif
Daya Daya optimal dengan menggunakan bahan
bakar premium murni dihasilkan pada putaran 7000 rpm
sebesar 6.84 PS. Pada saat bahan bakar diganti
menggunakan bahan bakar VFAD 0.5ml daya yang
dihasilkan 7.61 PS pada putaran 6500 rpm. Pada bahan
bakar  VFAD 1ml daya yang dihasilkan pada putaran
mesin 6500 rpm mengalami kenaikan menjadi sebesar
8.89 PS. Daya optimal yang dihasilkan ketika bahan
bakar diganti dengan VFAD 2ml mengalami kenaikan
pada putaran 7000 rpm menjadi sebesar 7.54 PS. Seperti
hasil yang di peroleh pada saat bahan bakar diganti
menggunakan VFAD 3ml daya yang dihasilkan pada
putaran 7000 menjadi sebesar 7.54 PS. Pada saat bahan
bakar diganti menggunakan  VFAD 4ml daya yang
dihasilkan pada putaran 6500 rpm menjadi sebesar 7.84
PS.
Pada rentang putaran 3000 rpm sampai 7000 rpm
terus mengalami peningkatan hingga mencapai daya
optimal. Hal ini disebabkan karena campuran udara dan
bahan bakar mendekati campuran stochiometric sehingga
pembakaran berlangsung sempurna dan mengakibatkan
daya efektif yang dihasilkan mesin meningkat.
Pada putaran 7500 rpm sampai 8000 rpm, grafik
daya efektif cenderung menurun. Hal ini disebabkan
karena pada putaran tinggi pembakaran berlangsung
sangat cepat yang mengakibatkan campuran bahan bakar
dan udara didalam ruang bakar tidak habis terbakar. Jika
campuran bahan bakar dan udara hanya sedikit yang
terbakar maka akan mengakibatkan daya efektif yang
dihasilkan menurun. Dari hasil pengujian didapatkan
hasil pengujian daya tertinggi di capai oleh bahan bakar
premium di campur zat adiktif VFAD 1ml. dimana mesin
honda Supra X 125 tahun 2010 ini rasio perbandingan
kompresinya hanya 9.3 : 1. Sehingga daya yang
dihasilkan sempurna pada 6500-7000 rpm.
Konsumsi Bahan Bakar
Tabel 3. Hasil Pengujian Konsumsi Bahan Bakar
Spesifik Dengan Bahan Bakar premium murni dan
premium di tambah zat adiktif VFAD (0.5ml, 1ml, 2ml,
3ml dan 4ml)
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Dari data pada tabel 3, apabila dibentuk dalam
grafik akan tampak seperti pada gambar 3.
Gambar 3. Hubungan antara putaran mesin dengan
konsumsi bahan bakar.
Penurunan konsumsi bahan bakar maksimum
yang dihasilkan bahan bakar premium murni terjadi
pada putaran 8000 rpm, yaitu sebesar 1.492 kg/jam,
konsumsi bahan bakar berubah ketika menggunakan
bahan bakar VFAD 0.5ml menjadi sebesar 1.205
kg/jam. Pada saat bahan bakar menggunakan VFAD
1ml menjadi sebesar 1.198 kg/jam. Pada saat bahan
bakar menggunakan VFAD 2ml menjadi sebesar 1.053
kg/jam. Pada saat bahan bakar menggunakan bahan
bakar VFAD 3ml sebesar menjadi 1.205 kg/jam. Pada
saat bahan bakar menggunakan VFAD 4ml menjadi
sebesar 1.205 kg/jam.
Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa
semakin tinggi campuran VFAD maka konsumsi bahan
bakar semakin menurun. Hal ini dikarenakan dari bahan
bakar premium murni dan di campur VFAD 0.5ml,
1ml, 2ml, 3ml dan 4ml mengandung unsur molekul O2,
serta VFAD sendiri mempunyai densitas yang tinggi
sehingga pembakaran lebih sempurna. Hal ini
menyebabkan waktu konsumsi bahan bakar tersebut
lebih lama. Konsumsi bahan bakar yang menggunakan
bahan bakar premium dengan VFAD cenderung lebih
rendah daripada konsumsi bahan bakar yang
menggunakan bahan bakar premium murni.
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik
Tabel 4. Hasil Pengujian Konsumsi Bahan Bakar
Spesifik Dengan Bahan Bakar premium murni dan
premium di tambah zat adiktif VFAD (0.5ml, 1ml, 2ml,
3ml dan 4ml)
Dari data pada tabel 4, apabila dibentuk dalam
grafik akan tampak seperti pada gambar 1.4.
Gambar 4. Hubungan antara putaran mesin dengan sfc
Penurunan konsumsi bahan bakar spesifik optimal
yang dihasilkan bahan bakar premium murni terjadi
pada putaran 5500 rpm, yaitu sebesar 0.147 kg/PS.Jam,
konsumsi bahan bakar spesifik berubah ketika
menggunakan bahan bakar VFAD 0.5ml menjadi
sebesar 0.113 kg/PS.Jam pada putaran 6000 rpm. Pada
saat bahan bakar menggunakan VFAD 1ml menjadi
sebesar 0.101 kg/PS.Jam pada putaran 6000 rpm. Pada
saat bahan bakar menggunakan VFAD 2ml menjadi
sebesar 0.110 kg/PS.Jam pada putaran 6500 rpm. Pada
saat bahan bakar menggunakan VFAD 3ml sebesar
menjadi 0.114kg/PS.Jam pada putaran 6000 rpm. Pada
saat bahan bakar menggunakan premium 4ml menjadi
sebesar 0.110 kg/PS.Jam pada 6000 rpm.
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
penggunaan campuran premium dengan VFAD (0.5ml,
1ml, 2ml, 3ml dan 4ml) dapat mereduksi  konsumsi
bahan bakar spesifik pada kendaraan Honda Supra X
125 tahun 2010 secara signifikan. Selain itu torsi
tetinggi juga pada rpm menengah sehingga konsumsi
bahan bakar juga semakin irit. Penurunan tertinggi
konsumsi bahan bakar spesifik yang dihasilkan mesin
JTM. Volume 02 Nomor 01 Tahun 2013,88-95
sebesar 0.101 kg/PS.jam dicapai dengan penggunaan
premium di tambah VFAD 1ml pada putaran 6000 rpm.
Brake Thermal Efficiency
Tabel 5. Hasil Pengujian Brake Thermal Efficiency
Dengan Bahan Bakar premium murni dan premium di
tambah zat adiktif VFAD (0.5ml, 1ml, 2ml, 3ml dan
4ml
Dari data pada tabel 5, apabila dibentuk dalam
grafik akan tampak seperti pada gambar 5.
Gambar 5. Hubungan antara putaran mesin dengan
Brake Thermal Efficiency.
Brake thermal efficiency optimal dihasilkan pada
putaran 6500 rpm, dengan bahan bakar premium murni
mencapai sebesar 0.497 %, brake thermal efficiency
berubah ketika menggunakan bahan bakar VFAD 0.5ml
menjadi sebesar 0.631 % pada putaran 6000 rpm. Pada
saat bahan bakar menggunakan VFAD 1ml menjadi
sebesar 0.719 % pada putaran 5500 rpm. Pada saat
bahan bakar menggunakan VFAD 2ml menjadi sebesar
0.662 % pada putaran 6500 rpm. Pada saat bahan bakar
menggunakan VFAD 3ml menjadi sebesar 0.652 %
pada putaran 6000 rpm. Pada saat bahan bakar
menggunakan VFAD 4ml menjadi sebesar 0.691 %
pada putaran 6000 rpm.
Pada rentang putaran 3000 rpm sampai 4500 rpm,
grafik brake thermal efficiency cenderung mengalami
peningkatan dan penurunan. Hal ini disebabkan karena
transmisi dari sepeda motor mempunyai 4 kecepatan,
sehingga momen puntir untuk memutarkan roda sepeda
motor terlalu berat, akibatnya brake thermal efficiency
yang dihasilkan juga mengalami naik turun.
Pada rentang putaran 4500 rpm sampai 6500 rpm,
grafik brake thermal efficiency cenderung mengalami
peningkatan sampai maksimal. Hal ini disebabkan
karena dengan putaran mesin yang semakin naik, maka
turbulensi aliran yang masuk ke ruang bakar semakin
naik. Pada keadaan ini campuran udara dan bahan bakar
mendekati campuran stochiometric, mengakibatkan
perambatan nyala api semakin cepat dan pemnakaran
berlangsung sempurna sehingga tekanan dan temperatur
yang dihasilkan semakin tinggi dan brake thermal
efficiency yang dihasilkan besar pula.
Pada rentang 7000 rpm sampai 8000 rpm, grafik
brake thermal efficiency cenderung menurun. Hal ini
disebabkan karena pada putaran tinggi torak tidak
mempunyai waktu yang cukup untuk melakukan
langkah hisap, sehingga volume bahan bakar yang
dihisap semakin berkurang dan tekanan kompresi
menurun. Selain itu pada putaran tinggi terjadi
keterlambatan pembakaran sehingga ledakan
pembakaran terjadi pada saat torak menuju TMB.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan zat aditif VFAD dapat meningkatkan
brake thermal efficiency yang dihasilkan oleh
kendaraan. Meningkatnya angka oktan menyebabkan
ledakan pada proses pembakaran di ruang bakar
menjadi besar. Hal ini diikuti dengan meningkatnya
torsi yang dihasilkan dan mengakibatkan brake thermal
efficiency yang dihasilkan kendaraan akan meningkat
juga.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisa, dan
pembahasan yang telah dilakukan tentang pengaruh
penggunaan bahan bakar premium di tambah zat aditif
VFAD terhadap kinerja sepeda motor Honda Supra X
125 tahun 2010  dapat disimpulkan sebagai berikut:
 Perbandingan penggunaan penambahan VFAD
pada premium terhadap performa pada Sepeda
Motor Supra X 125 TD berdasarkan hasil
pengujian menunjukan bahwa peningkatan secara
signifikan yang terjadi pada premium ditambah
VFAD 1ml dibanding premium murni maupun
premium dengan campuran VFAD 0.5ml, 2ml,
3ml dan 4ml.
 Perbandingan penambahan VFAD pada premium
yang optimal untuk mesin Sepeda Motor Supra X
125 TD terhadap torsi, daya efektif, konsumsi
bahan bakar spesifik (sfc), konsumsi bahan bakar
(fc) dan Brake Thermal Efficiency adalah
penambahan VFAD 1ml pada premium.
Penggunaan zat aditif  VFAD sebagai campuran
premium tersebut dapat meningkatkan performa
motor. Hal ini dibuktikan dengan:
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- Peningkatan torsi optimal pada VFAD 1ml
sebesar 1,06 kgf.m dengan peningkatan
presentase sebesar 87,41 % pada putaran
5500 rpm dibandingkan dengan
menggunakan bahan bakar premium murni.
- Peningkatan daya optimal pada VFAD 1ml
sebesar 8,89 PS dengan peningkatan
presentase sebesar 36,98 % pada putaran
6500 rpm dibandingkan dengan
menggunakan bahan bakar premium murni.
- Penurunan konsumsi bahan bakar spesifik
yang optimal pada VFAD 1ml sebesar 0,101
kg/PS.Jam dengan peningkatan presentase
sebesar 33.44 % pada putaran 6000 rpm
dibandingkan dengan menggunakan bahan
bakar premium murni.
- Penurunan konsumsi bahan bakar yang
optimal pada VFAD 1ml sebesar 1,198
kg/jam dengan peningkatan persentase
sebesar 19,71 % pada putaran 8000 rpm
dibandingkan dengan menggunakan bahan
bakar premium murni.
- Brake Thermal Efficiency optimal pada
VFAD 1ml sebesar 71.9 % dengan
presentase peningkatan sebesar 42,26 %
pada 5500 rpm dibandingkan dengan
premium murni.
Saran
Dari serangkaian pengujian, perhitungan dan
analisa data dan pengambilan simpulan yang telah
dilakukan, maka dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut:
 Penelitian ini dilakukan pada sepeda motor Honda
Supra X 125 tahun 2010, diharapkan ada
penelitian lanjutan dengan menggunakan sepeda
motor lain dengan syarat syarat sesuai
perbandingan kompressi yang ditentukan.
 Pengambilan data harus sesuai dengan prosedur
pengujian terutama pada saat pengujian pada
kinerja mesin.
 Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
menvariasikan waktu pengapian (ignition timing)
dan menvariasi ukuran lubang pada main jet dan
slow jet dari ukuran standartnya.
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